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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan suatu kelainan metabolik yang ditandai dengan adanya hiperglikemia kronis dan
gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, protein dan bisa menyebabkan osteoporosis sampai pasien mengalami
kekakuan dalam pergerakan secara mendadak jika tidak ditangani dengan cepat, bahkan akan mengakibatkan
gangguan kesehatan dan keselamatan kerja, dimana pasien tidak bisa beraktifitas secara bebas karena terjadi
penurunan semangat kerja yang dilakukan dalam kegiatan aktifitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana Inovasi perawatan Penyakit Diabetus Melitus pada Lansia dalam menjaga kesehatan
dan keselamatan kerja di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kab Minahasa. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif yang disajikan secara deskriptif eksploratif. Informan utama adalah 3 orang lansia,
Informan triangulasi adalah 3 orang pemegang Program Penyakit tidak menular. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam (Indepth Interview), observasi menggunakan chek list observasi dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Perawatan penyakit diabetus melitus pada lansia
belum maksimal dalam menjaga kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Kata Kunci : Lansia, Penyakit Diabetus melitus, Kesehatan kerja

ABSTRACT

Diabetus mellitus is a metabolic disorder characterized by chronic hyperglycemia and metabolic disorders of
carbohydrates, fats and proteins and can lead to osteoporosis until the patient experiences stiffness in movement
suddenly, if not treated quickly, it will even lead to health and safety disorders, where patients can’t be active
freely because of a decrease in morale carried out in daily activities. This study aims to determine how the Diabetus
Mellitus Disease care innovation in the elderly in maintaining health and safety at the health center in the work
area of Minahasa District Health Office. The research method used is qualitative, which is presented descriptive
exploratory. The main informants were 3 elderly people, triangulation informants were 3 non-communicable
disease program holders. Data collection was done through in-depth interviews, observation using observation
checklists and documentation studies. The results showed that the innovation of diabetes mellitus disease care in
the elderly has not been maximized in maintaining health and safety.

Keywords: Elderly, Diabetus mellitus disease, Occupational health

e-Prosiding Seminar Nasional 2024
Dien Natalis Poltekkes Kemenkes Manado ke 23
44


mailto:Indira.bonga@gmail.com%20

e ISSN: 2988-3113
Edisi Desember 2024
Jl. RW Monginsidi Malalayang Il Manado Sulawesi Utara 95263

e-PROSIDING Seminar Nasional

Inovasi Kegawat Daruratan Penyakit Diabetus Melitus pada
Lansia Dalam Menjaga Kesehatan Dan Keselamatan Kerja

Hal: 44 - 51 Ellen Pesak,dkk

3. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan suatu kelainan metabolik yang ditandai dengan adanya
hiperglikemia kronis dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein akibat
gangguan sekresi insulin,dengan seiringnya waktu, diabetes Melitus menyebabkan kerusakan
yang hebat pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf, serta bisa menyebabkan
osteoporosis sampai pasien mengalami kekakuan dalam pergerakan secara mendadak jika tidak
ditangani dengan cepat, bahkan akan mengakibatkan gangguan kesehatan dan keselamatan
kerja, dimana pasien tidak bisa beraktifitas secara bebas karena terjadi penurunan semangat
kerja yang dilakukan dalam kegiatan aktifitas sehari-hari.(1)

Berdasarkan Laporan Dinas Kesehatan Kab Minahasa tahun 2022 dan 2023
menunjukkan bahwa ada penurunan cakupan pelaksanaan program PTM (Penyakit tidak
menular) terutama pada penyakit Diabetus Melitus, keadaan ini disebabkan karena pola makan
berlebihan sehingga menyebabkan obesitas kenaikan berat badan yang berlebihan, dimana
masyarakat orang Manado sangat senang dengan kehidupan berpesta misalkan ada acara ulang
tahun, perkawinan, kematian, dan syukuran anak mereka dibaptis dan acara keagamaan
lainnya, makan bersama merupakan suatu tradisi kegemaran dan dianggap sebagai rekreasi
bagi masyarakat orang Manado, baik suku Minahasa, Sangihe Talaud, dan Bolaang
Mangondow, dan angka tertinggi penyakit Diabetus Melitus pada Lansia rata-rata diusia 60
tahun s/d 70 tahun (55%), Data dari beberapa puskesmas menunjukkan bahwa prevalensi
penyakit tidak menular terjadi peningkatan, terutama penyakit Diabetus melitus.(2)

Hasil wawancara dengan petugas kesehatan di beberapa puskesmas yang merupakan
wilayah kerja Dinas Kesehatan Kab Minahasa bahwa penyakit Diabetus Melitus ini sering
terjadi pada Lansia, salah satu terjadi resiko penyakit Diabetus Melitus adalah kurang
mengkomsumsi buah dan sayuran, banyak mengkomsumsi nasi, daging dan makanan yang
mengandung lemak berkurangnya aktifitas fisik, sering mengkomsumsi makanan yang
mengandung karbohidrat dan lemak, senam lansia, kegiatan keagamaan Lansia jarang
dilakukan oleh Lansia, di Kab Minahasa.

Menurut Menteri Kesehatan RI kunci utama pencegahan dan pengendalian penyakit
Diabetus melitus terletak pada kesadaran individu untuk menerapkan pola hidup sehat, dan
gaya hidup yang berlebihan tidak di imbangi dengan olahraga ringan, atau aktivitas kegiatan
sehari-hari (3), Untuk membantu kegiatan sehari-hari dan pekerjaan baik di rumah maupun di
tempat kerja, karena di Kab Minahasa banyak lansia masih aktif bekerja baik sebagai PNS guru
dan dosen, petani, nelayan, wiraswasta dan lainnya. kesadaran individu untuk hidup sehat
sangat terbatas.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana Inovasi
perawatan kegawat daruratan penyakit Diabetus Melitus pada Lansia dalam menjaga kesehatan
dan keselamatan kerja di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kab Minahasa (4)

Masalah ini  harus dilakukan penelitian mengingat angka kejadian kasus penyakit
Diabetus Melitus tahun 2022 di Kec Mandolang terdiri dari 12 desa jumlah 50 (21%) kasus
penyakit tidak menular karena Osteoporosi (28%) kasus sedangkan tahun 2023 berjumlah 60
(28%) kasus Penyakit Diabetus Melitus sebanyak 68 (35%), ini menunjukkan bahwa
mengalami peningkatan kasus penyakit Diabetus melitus selama 2 (dua) tahun berturut-
turut,(5)
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Berdasarkan fenomena diatas, maka kami sangat tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Inovasi kegawat daruratan penyakit Diabetus melitus pada Lansia dalam
menjaga kesehatan dan keselamatan kerja di Kec Mandolang Kab Minahasa, letak
geografisnya rata tidak berbukit namun jauh dari Fasilitas kesehatan dan daerah lokasi ini,
terdapat jalan poros trans Sulawesi, terletak paling ujung dari Pemerintah Daerah Kab
Minahasa..

4. METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang disajikan
secara deskriptif eksploratif, pengumpulan data adalah cross sectional. Sampel penelitian ini
adalah 3 orang Lansia yang menderita penyakit Diabetus Melitus di 3 puskesmas. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer yaitu wawancara mendalam (Indept
Interview) pada subjek penelitian dan data sekunder melalui observasi terhadap fasilitas yang
menunjang program penyakit tidak menular yaitu Diabetus Melitus di puskesmas, dan Laporan
bulanan penyakit Diabetus Melitus pada Lansia.

Pengumpulan data melalui wawancara mendalam yang dilakukan kepada informan utama
yaitu 3 Lansia terdiri dari 2 (dua) Lansia berjenis kelamin Laki-laki dan 1 (satu) Lansia
berjenis kelamin wanita dengan usia rata-rata diatas 60 tahun s/d 70 tahun, dan untuk informan
triangulasi yang dilakukan kepada 3 orang Pemegang Program Penyakit tidak menular.

Analisa data sesuai karakteristik dengan analisis isi (content analysis) yaitu
pengumpulan data, reduksi data, verifikasi disajikan dalam bentuk deskriptif, kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah informan utama 3 lansia yaitu IUI,
1U2, TU3, Jenis kelamin 2 orang Laki-Laki, 1 orang perempuan rata-rata usia antara 60 - 70
tahun, Untuk informan triangulasi adalah 3 orang yaitu 3 orang sebagai pemegang Program
penyakit tidak menular (Diabetus Melitus), yaitu IT1, IT2, IT3, dengan usia antara 35-50
tahun, pendidikan terakhir D IV Keperawatan 2 orang, S1 Kesehatan Masyarakat,1 orang,
Jenis Kelamin 2 orang perempuan, 1 orang laki-laki.

1.  Menjelaskan Inovasi Perawatan Penyakit Diabetus Melitus pada Lansia.

Informasi yang didapatkan dari wawancara mendalam tentang perawatan penyakit
diabetus melitus pada lansia adalah, Bagaimana cara merawat penyakit diabetus melitus,
masalah apa yang sering terjadi pada lansia dengan penyakit diabetus melitus, hambatan apa
yang sering terjadi pada perawatan penyakit diabetus melitus, bagaimana Inovasi dalam
perawatan penyakit diabetus melitus , dapat dilihat dari hasil wawancara mendalam dengan
informan utama Lansia, dan informan triangulasi Pemegang Program Penyakit tidak menular
(Diabetus melitus).
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Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan utama yaitu Lansia, semuanya
mengatakan bahwa Inovasi perawatan penyakit diabetus melitus di puskesmas belum
diberikan secara maksimal. Pernyataan tersebut diatas dapat dilihat pada kotak 1 di bawah ini:
Kotak 1

Inovasi perawatan penyakit diabetus melitus pada lansia untuk menjaga kesehatan dan
keselamatan kerja belum dilakukan oleh masing-masing puskesmas, pernyataan ini juga
senada dengan masing-masing pemegang program penyakit tidak menular (diabetus melitus)
di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kab Minahasa, seperti pada kotak 2 dibawah ini:

Kotak 2
“.... bu torang sebagai pemegang program penyakit tidak menular khususnya diabetus
melitus, belum buat sesuatu hal yang baru sama dengan mo bekeng transformasi kesehatan
..... 7 (IT1)

“...Kita disini mo rawat itu lansia sakit gula, torang masih  kaseminum
banyak,kurangi makan makanan yang banyak mengandung karbohidrat dan lemak seperti
nasi, daging gorengan dll, ....." (IT2)

“..... Iya bu kalo torang mo bikin perawatan ke lansia yang dengan penyakit diabetus
melitus, hanya jaga bilang pa lansia jaga bae-bae itu kesehatan misalkan jangan makan
makanan yang seperti nasi, daging, lemak tapi harus banyak makan sayur dan buah-buahan

saja ne.....”" (IT3).

Perawatan penyakit diabetus melitus pada lanjut usia belum diberikan secara
maksimal untuk menjaga kesehatan dan kelamatan kerja (IT1, IT2, IT3)

Dari semua informan utama maupun Informan triangulasi mengatakan bahwa inovasi
perawatan penyakit diabetus melitus di puskesmas wilayah kerja Dinas Kesehatan Kab
Minahasa, belum diberikan secara maksimal dan belum sempurna.

Dampaknya dari Inovasi perawatan penyakit diabetus melitus di puskesmas tidak
berjalan sesuai jadwal maka, Inovasi perawatan tersebut tidak akan tercapai tujuannya, untuk
mencari solusi adalah kegiatan pelatihan tentang perawatan penyakit diabetus Melitus di
puskesmas harus menggunakan jadwal yang telah disepakati bersama antara pimpinan dan
bawahan, serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap jadwal pelaksanaan program
penyakit tidak menular khususnya penyakit diabetus melitus di puskesmas.

Menurut Wulandari 2022 penyakit diabetus melitus pada lansia untuk menjaga
kesehatan dan keselamatan kerja seharusnya diberikan Inovasi, sesuatu tindakan yang baru
dan mandiri secara terintegrasi, mencegah terjadinya resiko jatuh, resiko kecelakaan dan
gangguan aktifitas sehari-hari dengan diberikannya tongkat digital untuk mengatasi
keterbatasan gerak dalam aktifitas dan menjaga kesehatan diri dan keselamatan.

Menurut Abidjuni 2022 menyimpulkan bahwa kesehatan dan keselamatan dan
keseimbangan berjalan untuk lansia dalam perawatan penyakit diabetus melitus diberikan
home care untuk mengurangi peningkatan kadar gula dalam darah, selain itu juga sebagai
inovasi memberikan edukasi perhatian khusus buat lansia tidak diberikan makanan yang
banyak karbohidrat melainkan diberikan makanan seperti sayuran dan buah-buahan yang
terpenting sehingga dapat menjaga kesehatan diri dan keselamatan dalam tugas dan
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ppekerjaan Lansia yang masih aktif bekerja dan dapat memotivasi untuk melakukan gerakan
mandiri baik di rumah maupun di Panti Werdha.

2. Menjelaskan Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada lansia.

Informasi yang ingin didapatkan dari wawancara mendalam tentang kesehatan dan
keselamatan kerja pada lansia adalah, Bagaimana cara menjaga kesehatan diri dan keselamatan
dalam pekerjaan baik dirumah maupun di tempat kerja pada lansia, masalah apa yang sering
terjadi pada lansia dengan keselamatan kerja hambatan apa saja yang sering terjadi pada lansia
jika melakukan pekerjaan dirumah dan di tempat kerja, dan bagaimana jika tiba-tiba terjadi
gangguan kesehatan dan bagaimana mengatasi resiko terjadi kecelakaan dalam pekerjaan,
dapat dilihat dari hasil wawancara mendalam dengan informan utama Lansia, dan informan
triangulasi Pemegang Program Penyakit tidak menular khususnya diabetus melitus.

Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan utama yaitu Lansia, semuanya
mengatakan bahwa kesehatan diri dan keselamatan kerja belum sepenuhnya dapat dilakukan.
Hal tersebut diatas semuanya dapat dilihat pada kotak 3 di bawah ini :

Kotak 3

“....bu kalu torang bajalan susah skali, saki itu buku-buku ini lutut ini, dang apalagi
kalau torang mau ke tempat kerja nae oto susah ini kaki mo cepat berdiri dari oto so kase
tau pa dorang di puskesmas kalo torang ini susah ba jalang.....”(IUI).

“.....Kalu torang dang timbul itu saki, ba pegang di tampa dudu, kong ba ba diam tapi
kadang terasa mo jatuh kalua bajalan..... ”(1U2)

“...torang pe hambatan kalo mo jaga itu Kesehatan deng torang pe keselamatan
dalam pekerjaan adalah susah badiri dari tempat duduk, dan belum ada mar mo cari cari no
ini, tagal itu torang skarang ba ba diam di tampa dulu tako kage mo jatung.....” (I1U3).

Kesehatan diri dan keselamatan dalam pekerjaan belum dapat terjamin dengan
sempurna dan terhindar dan resiko kecelakaaan lansia belum dapat berjalan dengan
sempurna . (IU1,IU2,1IU3).

Dari semua informan utama mengatakan bahwa kesehatan diri dan keselamatan dalam
pekerjaan belum sempurna, dan belum terjamin kemungkinan beresiko terjadi kecelakaan
dalam pekerjaan baik aktivitas sehari-hari dirumah maupun di tempat kerja bagi Lansia yang
masih aktif bekerja.

Pernyataan yang berbeda disampaikan oleh Informan triangulasi bahwa semua lansia
dapat berjalan dengan baik dan terhindar dari faktor resiko terjadi kecelakaan dalam pekerjaan,
meskipun lansia dalam perawatan penyakit diabetus mnelitus , hal ini dapat dilihat pada Kotak
4 dibawah ini :

“....Jya bu ceritanya kalu lansia dorang boleh ba jalang nyanda ada masalah, kong
dorang biar lambat kalo mo ba jalang tapi boleh berjalan ....." (IT1).

“....Atu no bu soal ba jalang boleh Cuma dorang musti jaga kawal, jang sampe dorang
Jatuh, terpeleset karena memaksakan diri kalu tapalaka sapa mo lia ....”" (IT2)
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“Dorang pe keseimbangan tubuh dan hasil kadar gula darah dalam tubuh belum dapat
semuaba jalang boleh bu Cuma katu musti jaga jaga pa dorang.

Keseimbangan dan Kecepatan berjalan untuk lansia dapat berjalan dengan baik (IT1,
IT2, IT3).

Pernyataan yang berbeda yang disampaikan semua informan triangulasi bahwa lansia
dapat berjalan dengan baik kecepatan dan keseimbangan terkadang belum maksimal tapi sudah
bisa berjalan. Menurut Dwi Nurjanah 2022 menyimpulkan Kecepatan dan Keseimbangan
berjalan pada lansia dipengaruhi oleh kondisi fisik dan faktor psikis seseorang untuk dapat
beraktifitas, begitu juga Menurut Fadilah 2022 menyimpulkan bahwa Penyakit DM pada lansia
disebabkan oleh karena usia, kondisi fisik dan mental gaya hidup yang sering mengakibatkan
lansia mengalami keterbatasan dalam aktifitas sehari-hari.

6. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa perawatan penyakit Diabetus Melitus
pada lansia belum maksimal menjaga kesehatan dirinya dan keselamatan kerja bagi Lansia
yang masih aktif bekerja, disebabkan oleh karena keterbatasan waktu, keterbatasan
mengupdate transformasi digital, petugas pemegang program penyakit tidak menular (Diabetus
melitus) belum menjadwalkan kegiatan yang terbaru dalam menjaga kesehatan dan
keselamatan kerja, sebagai tindak lanjut pemegang program penyakit tidak menular (Diabetus
melitus) diberikan solusi untuk memberikan sesuatu yang baru dalam perawatan pada lansia
untuk menjaga kesehatan dirinya dan keselamatan dalam pekerjaannya setiap hari.
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